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Desri Nova H., SST, M.Biomed 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu organ yang penting dalam kehidupan 

manusia adalah organ reproduksi, pada zaman dahulu apabila 

kita membahas organ reproduksi masih dianggap sebagai hal 

yang tabu, tapi pada saat ini masih ada juga karena dianggap 

hal yang tidak pantas untuk dibicarakan, selain itu upaya yang 

dilakukan seperti memberikan promosi kesehatan sering 

dikonotasikan sebagai Pendidikan seks bagi sebagian 

masyarakat karena masih dianggap tabu di kalangan 

masyarakat. Diketahui bahwa sistem reproduksi merupakan 

sebuah interaksi interaksi dan zat yang terdapat dalam 

organisme yang bertujuan untuk fungsi berkembang biak dan 

mewariskan sifat dari induk keturunan berikutnya, alat 

reproduksi pada laki-laki terdiri dari organ reproduksi internal 

dan eksternal. 

 

B. Anatomi Fisiologi Sistem Reproduksi Pria 

1. Sistem Reproduksi Pria 

Organ reproduksi pria ini terdiri dari organ reproduksi 

internal dan eksternal dimana keduanya mempunyai 

hubungan antara satu dengan yang lainnya. 

a. Organ Reproduksi Internal 

Organ reproduksi internal meliputi dari gonad yang 

akan menghasilkan hormon reproduksi, sperma dan 

kelenjar aksesoris yang akan mensekresikan produk 

ANATOMI 
FISIOLOGI SISTEM 
REPRODUKSI PRIA 
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Anita Dwi Anggraini,SST.,M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Sistem reproduksi merupakan salah satu komponen 

sistem tubuh yang penting meskipun tidak berperan dalam 

homeostasis dan esensial bagi kehidupan seseorang. Pada 

manusia, reproduksi berlangsung secara seksual. Organ 

reproduksi yang dimiliki manusia berbeda antara pria dan 

wanita. 

Baik pria maupun wanita memiliki organ reproduksi 

yang terdiri dari dua bagian berdasarkan letaknya, yaitu alat 

kelamin luar dan dalam..  

1. Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi Pada Pria 

Organ reproduksi pria berfungsi untuk menghasilkan 

sperma (gametogenesis) dan menyalurkan sperma ke 

wanita. 

GAMETOGENESIS 
DAN FUNGSI 
REPRODUKSI 
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Nurul Indah Sari, S.ST., M.Biomed 

 

 

A. Pendahuluan 

Kehamilan dapat terjadi ketika sel sperma masuk 

kedalam Rahim seorang wanita yang telah membuahi sel telur 

yang matang. Kehamilan akan terjadi apabila sel telur sudah 

matang dan berhasil dibuahi oleh sel sperma. Sel telur yang 

sudah matang memiliki masa hidup dalam waktu 24 jam. Jika 

pada waktu itu pembuahan tidak dilakukan, maka kadar 

hormone akan menurun dan sel telur akan meluruh (Rinata & 

Widowati, 2020). 

Sel telur yang akan dibuahi dapat terjadi dalam waktu 

beberapa jam atau beberapa hari setelah coitus. Saat coitus 

sekitar 300 juta sel sperma akan dikeluarkan dan masuk 

melalui vagina. Namun hanya sedikit dari sel sperma tersebut 

yang akan mencapai tuba falopi dimana tempat sel telur 

menunggu untuk dibuahi (Dartiwen & Nurhayati, 2019). 

Sisa sperma yang berhasil masuk biasanya dalam jumlah 

ratusan, dan hanya satu sperma yang bisa bertemu sel telur. 

Pertemuan antara sperma dan sel telur ini yang menjadi awal 

dari pembuahan dan tanda mulainya proses kehamilan 

(Amelia, 2018). 
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A. Pendahuluan 

Genetika merupakan salah satu aspek penting dalam 

biologi reproduksi dan mikrobiologi. Bab ini akan membahas 

mengenai konsep genetika yang berkaitan dengan reproduksi 

dan peranannya dalam proses kehidupan, yakni mencakup 

prinsip dasar genetika, gangguan genetik dan reproduksi, 

konseling genetik dan reproduksi, serta kemajuan dalam 

genetika reproduksi. 

Prinsip dasar genetika berisi mengenai struktur dan 

fungsi DNA, pola pewarisan Mendelian dan non-Mendelian, 

serta kelainan kromosom dan dampaknya pada reproduksi. 

Penjelasan ini akan memberikan pemahaman dasar mengenai 

bagaimana informasi genetik ditransmisikan dari generasi ke 

generasi. 

Pembahasan mengenai gangguan genetik dan reproduksi 

akan mencakup gangguan dominan autosomal, resesif 

autosomal, X-linked, dan gangguan mitokondria serta 

dampaknya pada reproduksi. Topik ini akan memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana gangguan genetik dapat 

mempengaruhi proses reproduksi dan kesehatan keturunan. 

Pentingnya konseling genetik dan reproduksi dibahas 

mulai dari tujuan dan proses konseling genetik, jenis-jenis tes 

genetik yang tersedia untuk calon orangtua, pilihan reproduksi 

yang tersedia bagi pasangan yang berisiko menyampaikan 

KONSEP 
GENETIKA 
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A. Pendahuluan 

Pendahuluan fisiologi kehamilan, persalinan, dan nifas 

melibatkan pemahaman tentang perubahan fisiologis yang 

terjadi dalam tubuh seorang wanita selama periode ini. 

Pemahaman ini penting untuk memberikan perawatan yang 

tepat dan memastikan kesehatan dan kesejahteraan ibu dan 

janin (American College of Nurse-Midwives (ACNM), 2022). 

Berikut ini adalah beberapa latar belakang penting dalam 

pendahuluan fisiologi kehamilan, persalinan, dan nifas: 

1. Kehamilan 

Kehamilan adalah proses di mana sel telur yang telah 

dibuahi berkembang menjadi janin dalam rahim wanita. 

Fisiologi kehamilan melibatkan perubahan hormonal yang 

terjadi dalam tubuh ibu, seperti peningkatan produksi 

hormon estrogen, progesteron, dan hormon laktogen 

plasenta. 

Hormon-hormon ini mempengaruhi berbagai sistem 

tubuh, termasuk sistem reproduksi, sistem kardiovaskular, 

sistem pernapasan, sistem pencernaan, dan sistem endokrin. 

 

2. Persalinan 

Persalinan adalah proses alami di mana janin dan 

plasenta dikeluarkan dari rahim ibu. Persalinan melibatkan 

serangkaian perubahan fisiologis yang terjadi dalam tubuh 

FISIOLOGI KEHAMILAN, 
PERSALINAN DAN 

NIFAS 
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A. Pendahuluan 

Komponen utama payudara adalah sel kelenjar disertai 

duktus, jaringan lemak dan jaringan ikat (Coad, J., &Dunstall, 

M., 2007). Mengandung kumpulan asinus suatu duktus 

terminal dengan bentuk seperti kantong dan tipis yang 

mengekskresikan air susu selama menyusui di dalam lobus 

(Saputra, L., 2014). Pembentukan payudara pada masa embrio 

kira-kira pada minggu ke empat kehamilan sebagai tunas (bud) 

atau nodul jaringan epitel. Setelah lahir payudara menjadi 

rudimenter dan hampir seluruhnya terdiri atas duktus 

laktiferus (Heffner, L. J., & Schust, D. J., 2006). 

Dasar fisiologi laktasi merupakan hal yang sangat 

penting untuk memahami dan mempermudah pemberian air 

susu ibu (ASI) (Coad, J., &Dunstall, M., 2007). Fisiologi laktasi 

didukung oleh dua jenis hormon yangsangat penting yaitu 

prolaktin dan oksitosin. Prolaktin berfungsi untuk 

menghasilkan produksi air susu, dimana prolaktin bekerja di 

epitel alveolus. Sedangkan oksitosin berperan dalam 

pengeluaran air susu. Kedua hormon tersebut pengeluarannya 

dirangsang oleh hisapan bayi pada puting payudara (Suryono, 

& Pramitasari, R. D., 2009). Banyaknya jumlah susu yang 

dihasilkan ibu pada umumnya dipengaruhi oleh frekuensi dan 

lamanya pemberian ASI. Makin banyak menyusui dengan ASI, 

maka makin banyak susu yang dihasilkan (Hasselquist, M. B., 

2006). 
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A. Pendahuluan 

Janin merupakan cikal bakal pembuahan manusia yang 

masih berada dalam kandungan yang disebut dengan 

kehamilan. Kehamilan itu sendiri memiliki arti kondisi dimana 

seorang wanita mendapati janin dalam rahimnya yang terus 

tumbuh selama kurang lebih 40 minggu atau 280 hari  

(Nugraha and Agung, 2016). 

Perkembangan masa prenatal (pra kelahiran) dimulai 

pada masa pembuahan hingga kelahiran, sekitar sembilan 

bulan. Selama fase ini, sebuah sel tunggal tumbuh menjadi 

organisme lengkap dengan sebuah otak dan kemampuan 

berperilaku. Pada masa prenatal tentunya janin dalam 

kandungan calon ibu mengalami pertumbuhan, baik mulai dari 

proses pembuahannya sampai pada kelahiran. Masa prenatal 

adalah periode awal perkembangan manusia yang dimulai 

sejak konsepsi, yaitu ketika ovum wanita dibuahi oleh sperma 

laki-laki sampai dengan waktu kelahiran seorang individu. 

Pada periode ini terjadi perkembangan yang relatif singkat, 

namun pada periode inilah terjadi perkembangan yang sangat 

cepat dalam diri individu (Kambali, 2018). 
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A. Pendahuluan 

Mikrobiologi merupakan bagian dari ilmu biologi yang 

mempelajari seluk- beluk kehidupan organisme berukuran 

mikroskopis.  Dalam bahasa Yunani: berasal dari kata micros 

yang berarti kecil, bios berarti hidup, dan logos berarti ilmu. 

Ukurannya sangat kecil dan membutuhkan alat agar dapat 

mengamatinya dengan jelas. Ukuran mikroba biasanya 

dinyatakan dalam mikron (µ), 1 mikron = 0,001 mm (Suryani 

dan Taupiqurrahman, 2021).   

Mikroorganisme dapat dijumpai dimana-mana. 

Keberadaannya tersebar di seluruh lapisan bumi, di tanah, air, 

udara, bahkan pada kawah yang sangat panas sekalipun. 

Mikroorganisme juga terdapat pada permukaan tubuh 

manusia, pada rongga mulut, hidung, atau hidung sebagai flora 

normal dalam tubuh manusia. Mikroorganisme mempunyai 

mekanisme adaptasi yang tinggi terhadap perubahan kondisi 

lingkungannya. Mikroorganisme banyak dijumpai pada daerah 

yang kaya akan nutrisi, memiliki kelembaban dan kondisi suhu 

yang sesuai dengan pertumbuhannya. 

 

B. Sejarah Perkembangan Mikrobiologi 

Perkembangan ilmu mikrobiologi semakin menunjukkan 

kemajuan yang sangat pesat setelah seorang Anthonie Van 

Leeuwenhook (1633 - 1723) menemukan sebuah lensa yang 
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A. Pendahuluan 

Bakteriologi merupakan salah satu cabang ilmu dari 

mikrobiologi yang mencakup segala hal pengetahuan 

mengenai bakteri. Penemuan asal usul bakteri tidak terlepas 

dari perjalanan panjang sejarah yang sangat menakjubkan di 

bidang mikrobiologi, seperti dimulai dengan penemuan 

mikroskop hingga eksperimen-eksperimen yang dilakukan 

para peneliti sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa 

kehadiran bakteri di muka bumi ini benar-benar nyata. Abad 

ke-19 merupakan masa manusia mengenal bahwa penyakit-

penyakit yang timbul dapat dikarenakan adanya 

mikroorganisme. Hal ini terjadi karena hadirnya penemuan 

mikroskop yang dapat memperlihatkan kehadiran makhluk 

hidup yang berukuran mikroskopik, seperti bakteri pada abad 

ke-16 oleh peneliti asal Belanda, yakni Anton van 

Leeuwenhoek. Pesatnya perkembangan bakteriologi, 

khususnya di bidang bakteriologi kedokteran diakibatkan 

karena hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan 

bernama Robert Koch (1843-1910). Beliaulah ilmuwan pertama 

yang mempunyai gagasan dan juga melaksanakan pengadaan 

piaraan murni, sehingga pada tahun 1882 di kemukakanlah 

dalil pernyataan Koch yang dikenal Postulat Koch. Walaupun 

demikian, sesuai perjalanan panjang ilmu dan teknologi, 

postulat tersebut mempunyai kelemahan-kelemahan tertentu, 
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A. Sterilisasi 

Sterilisasi dalam mikrobiologi merupakan suatu cara 

untukmematikan dan menghilangkan semua organisme yang 

terdapat pada suatu benda(Cahyani, 2014). Sterilisasi juga 

sebagai tindakan untuk membunuh kuman patogen atau 

apatogen serta spora yang terdapat pada alat perawatan atau 

kedokteran dengan cara merebus, stoom, menggunakan panas 

tinggi atau bahan kimia. Sterilisasi yaitu proses membunuh 

semua mikroorganisme termasuk spora bakteri pada benda 

yang terkontaminasi dengan tepat. Tujuan sterilisasi yaitu 

untuk memusnahkan semua bentuk kehidupan 

mikroorganisme patogen termasuk spora, yang mungkin telah 

ada pada peralatan kedokteran dan perawat yang dipakai 

(Pedoman Instalasi Pusat Sterilisasi Central Sterile Supply 

Department CCSD Di Rumah Sakit Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia Jakarta, 2009). Tujuan sterilisasi yaitu :  

1. Mencegah terjadinya infeksi  

2. Mencegah kontaminasi mikroorganisme dalam industri  

3. Mencegah kontaminasi terhadap bahan-bahan yang dipakai 

dalam melakukan pembiakan murni  

4. Mencegah terjadinya infeksi silang  

5. Menjamin kebersihan alat  

6. Menetapkan produk akhir dinyatakan sudah steril dan 

aman digunakan pasien.  
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A. Pendahuluan 

Sistem imunologi manusia adalah suatu sistem kompleks 

yang terdiri dari berbagai jenis sel dan molekul yang bekerja 

sama untuk melindungi tubuh dari serangan penyakit. Sistem 

ini memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan dan 

kelangsungan hidup manusia. Lingkup bahasan meliputi 

tentang bagaimana sistem imunologi manusia bekerja, apa saja 

jenis-jenis sel dan molekul di dalamnya, serta bagaimana sistem 

ini dapat terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal seperti 

makanan dan lingkungan dan teknologi dan penemuan baru 

yang mempengaruhi sistem imun di masa depan. Sistem 

imunologi merupakan salah satu sistem vital dalam tubuh 

manusia. Fungsi utama dari sistem ini adalah melindungi 

tubuh dari serangan patogen seperti virus, bakteri, fungi dan 

parasit yang dapat menyebabkan penyakit.  

 

B. Komponen Sistem Imunologi 

Sistem imunologi terdiri dari beberapa komponen yang 

bekerja sama untuk melindungi tubuh. Komponen-komponen 

tersebut antara lain :  

1. Sel-Sel Imun 

Sel-sel imun adalah komponen utama dari sistem 

imunologi. Ada banyak jenis sel imun yang berbeda, dan 

masing-masing memiliki fungsi yang unik. 
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A. Pendahuluan 

Pemeriksaan mikrobiologi adalah pemeriksaan 

laboratorium yang digunakan untuk skrining mikroba tertentu 

pada pasien, orang sehat, atau lingkungan. Ini dilakukan untuk 

mengetahui sumber infeksi. Mikrobiologi mencakup virus, 

bakteri, jamur, dan protozoa yang menyebabkan infeksi pada 

manusia. Istilah ini berasal dari kata mikroba atau mikroba.   

Pemeriksaan mikrobiologi sangat penting untuk 

diagnosis dan pengobatan penyakit infeksi, terutama dalam 

pengobatan infeksi nosokomial. Hasil pemeriksaan 

mikrobiologi harus diinterpretasikan dengan hati-hati, akurat, 

dan disesuaikan, berbeda dengan pemeriksaan laboratorium 

lainnya. Tidak semua bakteri yang tumbuh di media dianggap 

sebagai patogen yang membutuhkan antimikroba untuk 

membunuh. Penanganan fase pra-analitik, analitik, dan pasca-

analitik mempengaruhi kualitas pemeriksaan mikrobiologi 

(Prasasti et al., 2023).  

 Pemeriksaan laboratorium untuk mengidentifikasi 

mikroba penyebab infeksi disebut pemeriksaan mikrobiologi. 

Oleh karena itu, untuk menentukan kerja infeksi, pemeriksaan 

tanda dan gejala serta biomarker infeksi sangat penting untuk 

dilakukan terlebih dahulu. Informasi klinik khusus lainnya 

yang ditemukan pada pasien mengarahkan prioritas 

pemeriksaan yang diperlukan. Pemeriksaan ini meliputi 

identifikasi perkembangan bakteri aerob atau anaerob patogen, 
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A. Pendahuluan 

Infeksi menular seksual atau sering disebut dengan 

penyakit menular seksual (PMS) merupakan penyakit yang 

ditularkan melalui hubungan seksual tanpa pelindung, 

meliputi vaginal, anal, maupun oral sex. Beberapa jenis PMS 

dapat pula ditularkan dari ibu ke janin selama kehamilan, 

persalinan, maupun pada bayi selama proses menyusui. 

Diketahui sebanyak delapan jenis patogen yang bertanggung 

jawab sebagai penyebab PMS. Empat diantaranya merupakan 

bakteri yang menyebabkan sifilis, gonorrhea, infeksi klamidia, 

dan trikomoniasis (World Health Organization, 2022). 

Selain bakteri, virus merupakan salah satu agen biologis 

yang bertanggung jawab pada beberapa jenis infeksi menular 

seksual. Empat jenis virus penyebab PMS adalah hepatitis B, 

herpes simplex virus (HSV atau herpes), human papillomavirus 

(HPV), dan human immunodeficiency virus (HIV). Lebih dari 50 

juta orang di dunia pada usia produktif (15-49 tahun) 

diperkirakan mengalami infeksi genital oleh HSV. Setiap 

tahunnya, sebanyak 311.000 kasus kematian disebabkan oleh 

kanker serviks yang sering dihubungkan dengan HPV (World 

Health Organization, 2022). 

Penyakit menular seksual memberikan banyak dampak 

pada kesehatan seksual dan reproduksi, terutama karena: 

Memberikan stigma yang buruk terhadap penderitanya 
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